PENGARUH VARIASI CAMPURAN ARANG TONGKOL JAGUNG

PADA PEMBAKARAN BRIKET ARANG AMPAS TEBU







1.1 Latar Belakang 
Jumlah penduduk yang semakin meningkat menyebabkan kebutuhan 
akan energi semakin meningkat pula. Energi sebagian besar digunakan pada 
sektor rumah tangga, industri dan transportasi, sedangkan jumlah sumber 
energi yang berasal dari fosil semakin lama semakin menipis. Menipisnya 
cadangan sumber bahan bakar yang berasal dari fosil, memacu masyarakat 
mencari dan mengembangkan sumber energi alternatif sebagai pengganti 
bahan bakar yang berasal dari fosil terutama sumber energi terbarukan. 
Energi alternatif merupakan energi pengganti yang didapat dengan teknologi 
tepat guna, sederhana, dan dapat sesuai kebutuhan. Sumber energi tersebut 
juga diharapkan lebih ramah lingkungan. (Jamilatun, 2008) 
Salah satu sumber energi alternatif yang dapat dimanfaatkan adalah 
biomassa. Biomassa merupakan sumber energi alternatif berupa bahan bakar 
padat yang berasal dari limbah seperti dedaunan, kayu, ampas tebu, tongkol 
jagung, sampah rumah tangga dan limbah pabrik yang menggunakan tanaman 
sebagai bahan bakunya. (Nasruddin dan Affandy, 2011)  Pemanfaatan 
biomassa dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya diolah dengan 
pembriketan. 
Menurut (Afrizal dan Didin, 2013) Briket merupakan salah satu energi 
alternatif yang paling mudah dan paling murah dalam pembuatannya. Briket 
arang adalah arang dengan proses pembuatan menggunakan teknik 
pengepresan tertentu dan dengan bahan perekat tertentu sebagai bahan 
pengerasnya. Bahan untuk pembuatan briket dapat  menggunakan limbah 
yang berasal dari tanaman seperti tebu dan jagung. Tebu dan jagung 
merupakan jenis tanaman yang limbahnya belum dipergunakan secara 
maksimal.  
Pada umumnya tanaman tebu di olah agar menghasilkan gula. 
Pengolahan tebu untuk menjadi gula melalui proses di pabrik gula dan 
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dengan jumlah yang besar, sehingga menghasilkan limbah ampas tebu dengan 
jumlah yang besar juga. 
Sedangkan jagung merupakan jenis tanaman yang dapat di 
manfaatkan bijinya. Tidak hanya dimanfaaatkan sebagai bahan makanan 
sehari – hari untuk manusia, jagung juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan 
ternak jenis unggas. Jagung yang dikonsumsi bijinya menghasilkan limbah 
berupa tongkol dari jagung. Tongkol jagung adalah batang dimana biji jagung 
dihasilkan pada tanaman jagung. Tongkol jagung yang sudah diambil bijinya 
kurang dapat dimanfaatkan karena tidak dapat dikonsumsi, sehingga menjadi 
limbah.   
Limbah tebu dan tongkol jagung dapat diproses menjadi bahan bakar 
alternatif  dengan diolah terlebih dahulu. Salah satu cara pengolahan limbah 
tersebut agar dapat  menjadi bahan bakar alternatif dengan cara karbonisasi 
yang selanjutnya pembriketan. Dengan proses karbonisasi unsur-unsur yang 
dapat memicu terjadinya asap dan jelaga dapat dikurangi, sehingga gas 
buangannya menjadi lebih bersih. Dilanjutkan dengan proses pembriketan 
agar kebutuhan ruang menjadi lebih kecil dan pembakarannya lebih 
baik.(Untoro Budi Surono, 2010) 
Beberapa penelitian menganalisa karakteristik pembakaran briket, 
sebagai tolak ukur dalam pembuatan bahan bakar padat dari bahan yang 
mudah di dapat dan efisien penggunaannya (Tri Tjahjono, Subroto, Abidin 
Rachman, 2016 ). Dalam penelitian ini akan dibuat briket arang dengan 
komposisi yang berbeda. Briket arang tersebut digunakan untuk meneliti 
pengaruh campuran arang tongkol jagung terhadap nilai kalor yang dihasilkan, 
perbedaan kuat tekan pada setiap campuran, dan seberapa banyak abu yang 
dihasilkan pada briket arang ampas tebu.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Dengan perbandingan antara briket arang ampas tebu dan arang tongkol 
jagung , dapat diketahui seberapa besar pengaruh campuran arang tongkol 
jagung Dengan penelitian ini diharapkan dapat mengetahui seberapa lama 
waktu pembakaran, nilai kalor dan nilai polutan yang dihasilkan. 
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Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini antara lain : 
1. Bagaimana pengaruh variasi komposisi, diameter dan ukuran butir pada 
briket arang ampas tebu dengan campuran arang tongkol jagung terhadap 
nilai kalor yang dihasilkan? 
2. Bagaimana pengaruh variasi komposisi, diameter dan ukuran butir pada 
briket arang ampas tebu dengan campuran arang tongkol jagung terhadap 
jumlah abu yang dihasilkan? 
3. Bagaimana pengaruh variasi komposisi, diameter dan ukuran butir pada 
briket arang ampas tebu dengan campuran arang tongkol jagung terhadap 




1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh variasi komposisi, diameter dan ukuran butir 
pada campuran arang tongkol jagung pada briket arang ampas tebu 
terhadap nilai kalor yang dihasilkan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh variasi komposisi, diameter dan ukuran butir 
pada campuran arang tongkol jagung pada briket arang ampas tebu 
terhadap jumlah abu yang dihasilkan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh variasi komposisi, diameter dan ukuran butir 
pada campuran arang tongkol jagung pada briket arang ampas tebu 
terhadap kuat tekan briket dengan beban yang diberikan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Dapat membantu menanggulangi permasalahan dalam pengolahan limbah 
ampas tebu 
2. Dapat membantu menanggulangi permasalahan dalam pengolahan limbah 
tongkol jagung 




1.5 Batasan Masalah 
1.Variasi komposisi bahan briket ditentukan dengan berat bahan tersebut
(gram)
2. Komposisi tepung kanji sebagai bahan perekat seberat 5 gram, belum
termasuk berat air
3. Bahan baku yang digunakan Ampas tebu dan tongkol jangung
4. Tidak menghitung daya absorbsi terhadap iod
5. Tidak menghitung densitas
6. Tidak menghitung kandungan air
7. Tidak menghitung fixed carbon
